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Abstract: This paper discusses about re-reading the concept of jihad in the Quran, and focuses on
investigating its ethical and practical aspects, followed by the explanation of hadith and books of
tafseer dhahiri and bathini. It is starting from several reasons; one of which is the emergence of
radicalism that carries the doctrine of jihad. To know the meaning of jihad and variety of jihad and
its purposed object in the Quran, the verses meaning and correlating with the study of jihad will be
united and analyzed by using thematic (maudhui) theory. Having concluded, Jihad in the Quran is
struggling unstoppably by sacrificing all of things that a servant has until reaching the struggled
goals: struggling by soul, wealth, or everything that a servant has, with the intention to get the
acceptance (ridha) of God (Allah). Having founded, the verses’ talking about jihad do not clearly
mention their objects. There are only two objects that are mentioned clearly: battling the
unbelievers and hypocrites, but It does not mean, the only two objects that must be faced. By
concerning other verses’ that do not mention their objects are much more than the verses’ that
mention their objects, This means that Jihad must be not interpreted for only battling the
unbelievers and hypocrites. However, it signs that jihad can be applied to all of the human’s
activities keeping founded on Islamic doctrines which are dominated by mercies.
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Abstrak: Paper ini membahas tentang pembacaan ulang konsep jihad dalam al-Qur’an serta fokus
pada telaah aspek etis dan praktisnya, disertai penjelasan dari hadis dan kitab-kitab tafsir zahir
dan batin. Berangkat dari sejumlah alasan yaitu banyak bermunculan paham radikalisme
keagamaan yang mengatas namakan ajaran jihad. Untuk mengetahui makna jihad, ragam jihad
dan objek sasarannya dalam al-Qur’an, ayat yang bermakna dan berhubungan dengan
pembahasan jihad akan dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan teori mawdi 7.
Disimpulkan; jihad dalam al-Qur’an adalah berjuang tiada henti dengan mencurahkan segala
yang dimilikinya hingga tercapai apa yang diperjuangkan, perjuangan dengan nyawa, harta, atau
apa yang dipunyainya dengan niat melakukannya di jalan Allah, sehingga mengantarkannya
kepada rida dan rahmat-Nya. Ditemukan, pada umunya ayat-ayat tentang jihad tidak menyebutkan
objeknya secara jelas. Yang secara jelas menyebutkan objeknya hanya ada dua yaitu: melawan
orang kafir dan munafik. Hal ini tidak berarti hanya kedua objek tersebut yang harus dihadapi.
Dengan memperhatikan ayat-ayat jihad yang tidak menyebutkan objeknya lebih banyak daripada
ayat jihad yang menyebutkan objeknya, maka jihad tidak harus ditafsirkan hanya dengan
berperang melawan kaum kafir dan munafik semata, namun hal ini mengisyaratkan jihad yang
sesungguhnya dapat diterapkan ke dalam seluruh aktivitas kehidupan manusia yang tetap
berlandaskan pada ajaran Islam yang penuh dengan rahmat.

Kata Kunci: Jihad, Mujahid, Kafir, Munafik, dan Islam Rahmat.
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Pendahuluan

Jihad merupakan salah satu tema sentral
dalam  al-Qur’an.  Sayangnya  banyak
kelompok yang mempersempit tema ini
sehingga terjadi kesalahpahaman akan hakikat
jihad. Hal ini berpotensi melahirkan sikap
fanatisme yang melegitimasi terorisme dan
radikalisme.!  Aktualisasi jihad dengan
perbuatan-perbuatan keras, seperti memerangi
suatu kelompok yang tidak sejalan, dengan
menghancurkan tempat ibadah, melakukan
tindakan anarkis bahkan sampai membunuh
dengan melakukan teror, merupakan sebuah
pengaplikasian jihad yang sudah jauh dari ruh
Islam, yang mengajarkan kedamaian dan
kasih sayang kepada seluruh alam.?

Media masa telah mencatat isu
radikalisme yang berasaskan ajaran jihad
keagamaan semakin berkembang dengan
pesat. Sebagaimana yang terdokumentasikan
seperti, peristiwva 9 September 2001 di New
York, Washington DC, dan Philadelphia,
yang kemudian diikuti pengeboman di Bali
(12/10/2002 dan  1/10/2005), Madrid
(11/3/2004), London (7/7/2005), dan terakhir
di Paris (13/10/2015).2

Imam Samudra dalam bukunya Aku
Melawan Teroris memberikan argumentasi
atas  perbuatannya. Menurutnya target
pengeboman di Bali ialah berjihad memerangi

Ylwan Masdugi, Ketika Nonmuslim Membaca al-
Quran: Pandangan Richard Bonney tentang Jihad,
(Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2013), 48. Lihat juga:
Lihat juga lwan Masdugi, Berislam Secara Toleran:
Teologi Kerukunan Umat Beragama, (Bandung:
Mizan, 2011), 101. Lihat juga: Deputi Bidang
Pencegahan, Perlindungan dan Deradikalisasi BNPT,
Anak Muda Cerdas Mencegah Terorisme, (Ttp: BNPT,
2015), 4.

2Kami  tidak mengutus engkau, wabhai
Muhammad, melainkan sebagai rahmat bagi seluruh
alam (QS. Al-Anbiya 21: 107)

*Deden Rodin, “Islam dan Radikalisme: Telaah
atas Ayat-ayat Kekerasan dalam Al-Quran”. Kudus.
Jurnal Addin. Vol. 10. No 1, 30.

orang kafir terkhusus Amerika dan sekutunya.
Hal ini merupakan perintah dari nas al-Qur’an
seperti QS. al-Bagarah 2: 191.

Ayat lain yang sering dijadikan /Aujjah
untuk melakukan jihad dengan menyerang
kaum kafir dan munafik ialah ayat-ayat
pedang seperti surat al-Tawbah [9]: 73.5

Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan)

orang-orang kafir dan orang-orang

munafik dan bersikap keraslah terhadap
mereka. Tempat mereka adalah neraka
jahannam dan itulah seburuk-buruk
tempat kembali (QS. al-Tawbah [9]: 73).°

Menurut al-Madhiri’ ayat ini ditafsirkan
berjihad dengan pedang untuk memerangi
kaum kafir. Sedangkan terhadap kaum
munafik dengan memutuskan tali
persaudaraan atau persahabatan.® Pendapat al-
Madhir1 dikuatkan oleh pendapat ‘Abd
Rahman bin Muhammad al-Taalabi.’ Senada
dengan pendapat di atas penafsiran jihad
dalam pandangan ulama figih seperti; Ibn

4lmam Samudra, Aku Melawan Teroris. (Solo:
Jazera, 2004), cet ke 2, 107-108

5 Ayat-ayat pedang lainnya seperti: QS. At-
Taubah 9:5 dan 123, QS. Al-Bagarah 2: 190. Yang
memerintahkan kepada umat muslim untuk memerangi
kaum kafir secara total dan tanpa syarat. Lihat; Iwan
Masdugi, Ketika Non muslim Membaca al-Quran:
Pandangan Richard Bonney tentang Jihad, 75.

Gd.u.';;vr;‘;ujv—fl;hi;‘JML;S‘JJ&‘M\:-;‘B‘L&:.\J
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"Muhammad Tanallah al-Madhiri merupakan
mufassir dari kalangan sunni yang corak tafsirnya
bernuansa kalami dan balaghi. Sedangkan ‘Abd al-
Rahman bin Muhammad al-Tha’labi merupakan
mufassir dari kalangan sunni yang corak tafsirnya
bernuansa al-Tafsir al-Riwa’i dan al-‘Adabt al-
Balaghi.

8 Muhammad Thanallah al-Madhiri. Tafsir al-
Madhirt (Pakistan: Maktabah Rasyidiyyah, 1412
H),Jilid 4. Cet-ke 1, 622.

® ‘Abd al-Rahman bin Muhammad al-Tha’labi.
Jawahir al-Hasan fi Tafsir al-Qura (Beirut: Dar Thya’
al-Turath, 1418 H), Jilid 3, 196.
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Kathir dalam al-Bidayah wa al-Nihayah, al-
Shaibani dan al-Sarakhst dari Mazhab Hanafi
menghasilkan  kesimpulan  jihad ialah
kewajiban yang harus dilaksanakan baik
kaum kafir melakukan penyerangan atau
tidak.10

Berbeda dengan Sayyid Qutb yang
dijuluki Karen Armstrong sebagai bapak
fundamentalisme moderen!* mengomentari
ayat QS. al-Tawbah [9]: 73 dengan
mengatakan;

Sebelumnya Rasul menyikapi kaum
munafik dengan kelembutan dan toleran.
Sampai pada klimaksnya batas lemah lembut,
Allah  memerintahkan kepada rasul-Nya
dalam menyikapi mereka dengan sikap yang
tegas bahkan  mengelompokkan orang
munafik ke dalam orang-orang kafir yang
harus diperangi dan tidak mengenal rasa kasih
sayang (‘anifan ghalizan la rahmah fih).
Lebih lanjut ia mengatakan, ‘“sesungguhnya
sikap lemah lembut itu ada tempatnya begitu
juga dengan sikap kekerasan atau ketegasan.
Maka ketika sudah selesai batas lemah
lembut, lakukanlah dengan ketegasan dalam
menyikapi mereka”. Untuk menguatkan
maksud memerangi dalam ayat di atas Sayyid
Qutb menghadirkan dengan dua pilihan
berdasarkan riwayat yang ada: pertama,
memeranginya dengan pedang sebagaimana
yang diriwayatkan oleh sahabat Ali ra. Kedua,
memeranginya dengan menampakkan
kejelekan  mereka di  depan  umum
sebagaimana yang disampaikan oleh Ibn
‘Abbas.”?

OLihat Irwan Masdugi, Berislam Secara Toleran:
Teologi Kerukunan Umat Beragama, 102.

I Jrwan Masdugi, Berislam Secara Toleran:
Teologi Kerukunan Umat Beragama, 108.

12 Sayyid Ibn Qutub bin Ibrahim al-Syadhili, Fi
Zilal al-Qur’an (Beirut: Dar al-Shuriiq, 1412 H.), Jilid
3, 1677.
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Selain al-Bagarah 2: 191, al-Tawbah [9]:
73. Surat al-Hajj [22]: 78 juga banyak
dijadikan landasan untuk berjihad dengan
sebenar-benarnya.
...Dan berjihadlah kamu di jalan Allah
dengan jihad yang sebenar-benarnya.
Dia telah memilih kamu dan dia tidak
menjadikan kesukaran untukmu dalam
beragama... (QS. al-Hajj [22]: 78)
Mengomentari ayat di atas, lbn Jauzi
menyatakan kata jahidi fi Allah terdapat tiga
pendapat. “Pertama, pendapat mayoritas
ulama yaitu berjihad (bersungguh-sungguh) di
dalam melakukan ketaatan kepada Allah.
Kedua, jihad melawan kaum kafir, dan ketiga,
jihad melawan hawa nafsu”.'® Senada dengan
apa yang disampaikan oleh Ibn Jawzi, Tabarst
menafsirkan “jihad di sini ialah bersungguh-
sungguh di dalam menjalankan Kketaatan
kepada Allah, niat yang benar dan ikhlas
kepada Allah”.!* Sedangkan Ibn Kathir
menafsirkannya, jihad di sini ialah berjihad
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13 Abii al-Faraj ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Ali Ibn
Jawzi, Zada al-Masir fi ‘ilmi Tafsir, ditahkik oleh ‘Abd
Razak al-Mahdi, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1422

H), Jilid 3, Cet ke-1, 252.
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14 Fadl Ibn Hasan al-Tabarsi, Majma’ al-Bayan fi
Tafsir al-Qur’an. diitahqiq oleh Muhammad Jawad
Balaghi (Teheran: Manshurat Nashir Khusrd, 1413

H),Jilid 7, Cet ke-3, 153.
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dengan harta, lisan dan jiwa. Sebagaimana
firman Allah yang terkandung di dalam surat
Ali ‘Imran 3: 120 “Bertaqwalah kepada Allah
dengan sebenar-benarnya takwa”.*®

Keterangan di atas menunjukkan jihad
memiliki beragam makna sesuai epistemologi
keilmuan yang dominan pada diri sang
penafsir. Kajian tentang jihad dalam Islam
akan  terus mengalami  perkembangan
konseptual dari masa ke masa. David Cook
misalnya  menyimpulkan  perkembangan
konsep jihad dalam Islam. Menurutnya pada
zaman tertentu konsep jihad dijadikan sebagai
mempertahankan  kekuasaan, memperluas
daerah kekuasaan Islam, kemudian meruncing
pada era perang salib dan kolonialis sebagai
bentuk penolakan terhadap para penjajah,
sampai pada klimaksnya jihad mengalami
pergeseran makna yang signifikan di tangan
kelompok militan muslim radikal menjadi
aksi-aksi radikalisme dan terorisme.®

Aksi jihad yang memfokuskan pada
aktivitas-aktivitas perbuatan teror, tampaknya
para aktivis jihad hanya berhenti pada
pemahaman beberapa ayat tentang jihad yang
mengesankan akan adanya jihad dalam bentuk
angkat senjata. Dengan demikian penting
untuk dijelaskan kembali makna jihad secara
mendalam dan menyeluruh yang terkandung
di dalam al-Qur’an, kemudian diperkuat
dengan hadis-hadis nabi serta keterangan dari
para ulama.

Untuk mendapatkan pandangan al-Qur’an
secara menyeluruh tentang konsep jihad,
maka peneliti akan mengumpulkan redaksi
ayat yang bermakna dan berhubungan dengan

15 Isma’il Ibn ‘Umar Ibn Kathir. Tafsir al-Qur’an
al-‘Azim. Jilid 5 Ditahkik oleh Muhammad Husain
Syamsudin (Beirut: Dar al-Kitab al-‘IImiyyah. 1419
H), cet ke-1, 398.

16 Dikutip dari David Cook; Iwan Masdugi,
Ketika Nonmuslim Membaca al-Quran: Pandangan
Richard Bonney tentang Jihad, 50.

pembahasan jihad dalam al-Qur’an kemudian
dianalisis  dengan  menggunakan  teori
mawdiz 7.  Sehingga diharapkan tulisan ini
mampu mengembalikan maksud jihad yang
ditunjukkan oleh al-Qur’an.

Makna Jihad dalam al-Qur’an

Sebelum melangkah lebih jauh, akan
dibahas dan dijelaskan terlebih dahulu tentang
makna jihad itu sendiri. Hal ini penting
mengingat fenomena sebagian kaum muslim
radikalis dalam tindakannya melakukan
perbuatan di luar batas kemanusiaan baik
melalui teror atau propaganda-propaganda
lainnya yang mereka suarakan dengan niatan
Jjihad fi sabilillah.

Kata jihad dengan derivasinya terulang
dalam al-Qur’an sebanyak 41 kali, seperti
kata jahada terulang dua kali, jahadaka dua
kali, jahadii sebelas kali, tujahidiina satu Kkali,
yujahidu satu kali, yujahidi dua Kali,
yujahidina satu Kali, jahid dua kali, jahidhum
satu kali, jahidi empat kali, jahda lima kali,
jahdahum satu kali, jihadin satu Kkali, jihad
dua Kali, jihadihi satu kali, al-mujahidina
satu kali dan al-mujahidina tiga kali.*’

Secara bahasa kata jihad berasal dari kata
jahada yujahidu jihadan. dari akar kata yang
sama bermakna sukar (jahda fi ‘amr),
kemampuan (juhd), dan berusaha, bekerja
keras,  bersungguh-sungguh  di  dalam
melakukan perbuatan (ijtahada fi amr)*®.

Dalam banyak ayat al-Qur’an
menjelaskan jihad bermakna kesungguhan
seperti, “Hai orang-orang yang beriman!
Bertakwalah kepada Allah dan bersungguh-
sungguhlah mencari jalan (yang mendekatkan

Y"Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, Al-Mu’jam
al-Mufahras li al-Faz al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1992), 232-233.

18 Louis Ma’luf al-Yassu’i dan Bernard Tottel al-
Yassu’i. Al-Munjid fi al-Lughati wa al-’A lam (Beirut:
Dar Masrig, 2002), 105-106.



diri) kepada-Nya, dan berjihadlah pada
jalan-Nya, supaya kamu mendapatkan
keberuntungan.”’(QS. al-Ma’idah [5]: 35).
Senada juga disebutkan, “Dan orang-orang
beriman berkata: Mereka itulah yang
bersumpah dengan (nama) Allah dengan
segala kesungguhan bahwa mereka benar-
benar bersama kamu?” Sia-sialah segala
amal mereka, maka (dengan demikian)
mereka menjadi orang-orang yang rugi.”
(QS. al-Ma’idah [5]: 53). Penjelasan lain
makna jihad yang menunjukkan kesungguhan
ialah bisa dilihat pada ayat QS. al-An’am [6]:
109, QS. al-Tawbah [9]: 41.

Muhammad Quraish Shihab menjelaskan
lebih rinci. Dari kata juhd (%) tersusun juga
jahida bi al-rajul artinya seseorang yang
mengalami ujian. Dalam penjelasannya ia
menghadirkan ayat “Apakah kamu menduga
akan masuk surga padahal belum nyata bagi
Allah orang-orang yang berjihad di antara
kamu dan belum nyata orang-orang yang
sabar (QS. Ali ‘Imran 3: 142). Demikian
terlihat jihad merupakan cara yang ditetapkan
Allah untuk menguji manusia. Tampak pula
kaitan yang sangat erat dengan kesabaran
sebagai isyarat bahwa jihad itu sulit,
memerlukan kesabaran, dan
ketabahan.'°Sedangkan kata al-jahdu
mempunyai arti musyagqgah al-qayah, al-
gayah, al-jadd al-imtikan yang berarti
kesulitan dan puncak masalah, kesungguh-
sungguhan, ujian yang berat. Jika kata jihad
tertulis dengan kata al-juhdu mempunyai
makna  kemampuan,  kekuasaan  dan
pengorbanan.?

Raghib al-Isfahani memberikan
penjelasan berupa bentuk-bentuk jihad yaitu

¥Muhammad Quraish Shihab. Wawasan al-
Quran: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat,(Bandung: Mizan, 2003), 502.

1pn Munzir, Lisan al-Arab al-Muhit (Beirut:
Darul lisan Arab, t.t), jilid 1, 520.
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jihad dalam maksud peperangan, jihad
melawan hawa nafsu dan jihad melawan
setan.?!Lebih khusus disebutkan bahwa jihad
merupakan  perjuangan ke  sungguh-
sungguhan pikiran untuk melawan
kebodohan.?

Dengan demikian jihad pada awalnya
bermakna bekerja keras, penuh kesungguhan
dalam melakukan perbuatan dan pekerjaan,
serta diiringi dengan sikap kesabaran dan
ketabahan. Makna kata jihad bukan saja
dibatasi dengan fisik (peperangan) akan tetapi
masih ada yang lebih besar dari itu yakni
jihad atau  bersungguh-sungguh  dalam
memberantas hawa nafsu kita serta
kebodohan yang menyelimuti jiwa kita. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk mencapai
kualitas pribadi seseorang menuju
kesempurnaannya. Penjelasan terkait jihad
akan dirinci pada penjelasan di bawah ini;

Objek Jihad dalam Al-Qur’an

Pada umunya ayat-ayat tentang jihad
tidak menyebutkan objeknya secara jelas.
Sebagaimana yang al-Qur’an siratkan: “Dan
orang-orang yang berjihad pada Kami, maka
pasti Kami benar-benar menunjuki mereka
jalan-jalan Kami dan sesungguhnya Allah
benar-benar bersama orang-orang muhsin
(orang-orang yang selalu berbuat lebih
baik).”(QS. al-‘Ankabut 29: 69).“Dan
berjihadlah (curahkan segala kemampuan
dan totalitas diri kamu) pada jalan Allah
dengan jihad yang sebenar-benarnya.” (QS.
al-Hajj 22: 78) “Hai orang-orang yang
beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
bersungguh-sungguhlah mencari jalan (yang
mendekatkan  diri)  kepada-Nya, dan
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu

21Raghib al-Isfahani, Mufradat al-Fazd al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Samiyyah, 1996), 208.

22Raghib al-Isfahani, Fi Gharib al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t), 101.
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mendapatkan  keberuntungan.” (QS. al-
Ma’idah 5:35). “Sesungguhnya orang-orang
yang beriman, orang-orang yang berhijrah
dan berjihad di jalan Allah, mereka itu
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha
Mengampuni, lagi Maha Pengasih.” (QS. al-
Bagarah 2: 218). “Apakah kamu mengira
bahwa kamu akan masuk surga, padahal
Allah belum mengetahui (dalam kenyataan)
orang-orang yang berjihad di antara kamu,
dan mengetahui (bersama itu pula) orang-
orang yang sabar. ”’(QS. Ali ‘Imran 3: 142).

Keterangan di atas menunjukkan, dalam
al-Qur’an pada umunya ayat-ayat tentang
jihad tidak menyebutkan objeknya secara
jelas. Dari 41 ayat tentang jihad yang secara
jelas menyebutkan objeknya hanya ada dua
yaitu: melawan orang Kkafir dan munafik.
“Wahai Nabi! Berjihadlah (menghadapi)
orang-orang kafir dan orang-orang munafik
dan bersikap keraslah terhadap mereka.
Tempat mereka adalah (neraka) Jahannam,
dan (itulah) seburuk-buruk tempat kembali.”
(QS. al-Tawbah 9: 73) dan (QS. al-Tahrim 66:
9).

Dua ayat itu yang dijadikan pegangan
oleh kelompok-kelompok radikalisme dan
teroris yang mengatasnamakan jihad dalam
al-Qur’an. Senada juga disebutkan; “Maka,
janganlah  engkau  (Muhammad saw)
mengikuti (hawa nafsu) orang-orang Kkafir
dan berjihadlah menghadapi mereka dengan
(al-Qur’an) dengan jihad yang besar.” (QS.
al-Furqan 25: 52). Ayat ini memberikan suatu
penekanan terkait dengan objek jihad
melawan kaum kafir dan munafik. Ayat itu
diawali dengan peringatan untuk tidak
mengikuti hawa nafsu dan diakhiri adanya
perintah  untuk berjihadlah menghadapi
mereka dengan (al-Qur’an). Artinya sekalipun
kita memerangi kaum kafir dan munafik, hal
yang mendasar ialah tidak berasas pada hawa

nafsu dan selalu berada pada koridor yang
berlandaskan pada hukum-hukum al-Qur’an.
Dan al-Qur’an itu sendiri ialah kitab rahmat.

Terlepas dari itu semua, timbul
pertanyaan. Apakah dalam berjihad itu hanya
kedua objek tersebut yang harus dihadapi?
Untuk menjawabnya, apabila kita renungkan
lebih mendalam, ada sebuah pertanyaan besar
seperti: siapa musuh manusia itu? Dan siapa
pula yang menyebabkan manusia ini terjebak
ke dalam lubang kemunafikan dan kekafiran?
Menjawab pertanyaan itu al-Qur’an sebagai
kitab  petunjuk  mengisyaratkan, yang
membuat manusia itu terperangkap ke dua
lubang kenistaan tersebut ialah hawa nafsu
dan setan. Berikut penjelasannya;

Setan dalam banyak ayat, Allah
menginformasikan kepada umat manusia:
seperti setan adalah musuh yang nyata bagi
umat manusia.?®Setan yang membuat Nabi
Adam dan Siti Hawa mengingkari (kafir)
perjanjian dengan Allah swt.?*Dan setan pula
yang akan menjerumuskan umat manusia dari
jalan kebenaran dengan berbagai cara dan
segala penjuru seperti depan, belakang,
kanan, dan kiri.?®

Hawa nafsu pun tak luput dari peringatan
Tuhan untuk umat manusia dalam rangka
menuju kesempurnaannya. Al-Qur’an
melukiskan hawa nafsu dengan begitu jelas
seperti: mengikuti kemauan hawa nafsu
semata merupakan sebuah  kesesatan,?

. TLihatQs.al-Bagarah2:168
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ungkapan Nabi  Yusuf dengan tegas
mengatakan hawa nafsu selalu mendorong
kepada kejahatan.?’

Melihat ayat-ayat jihad yang tidak
disebutkan objeknya jauh lebih banyak dari
pada ayat yang disebutkan objeknya. Hal ini
mengindikasikan bahwa  jihad bisa
diaktualkan ~ dalam  seluruh  aktivitas
kehidupan kita, baik  dalam hal
memperjuangkan  yang bersifat materi
ataupun non materi. Namun keterangan di
atas menunjukkan kepada kita bahwa, objek
jihad dalam al-Qur’an ialah minimal
mencakup empat macam: yaitu jihad melawan
kaum kafir, munafik, setan dan hawa nafsu.

Jihad dan Perang

Tidak dipungkiri  al-Qur’an  secara
eksplisit menjelaskan jihad bermakna perang
fisik. Setidaknya ada dua istilah yang merujuk
ke makna perang yaitu gital (lihat; QS. al-
Bagarah 2: 16-17, 190, 216, QS. al-Hajj
22:39-40 dll) harb (lihat QS. al-Bagarah
2:279, QS. al-Ma’idah 5: 33 dan 64, QS. al-
Tawbah 9:107 dll ).

Dalam QS. al-Bagarah 2: 16-17
menjelaskan  jihad di  medan perang
merupakan kewajiban yang amat berat,
sehingga pada hakikatnya gita/ amat tidak
disukai oleh banyak mujahid. Senada juga
dijelaskan dalam surat al-Bagarah 2:216:
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal
berperang itu adalah sesuatu yang kamu
benci. Dan boleh jadi kamu membenci
sesuatu, padahal ia baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal
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la buruk bagi kamu; Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui.”

Kenapa jihad secara fisik (perang) itu
amat tidak disukai? Hemat penulis, fitrah
manusia itu condong pada perdamaian dan
benci pada permusuhan. Apalagi sampai
mengakibatkan bercucuran darah manusia.
Sedangkan dalam tinjauan al-Qur’an jihad
secara fisik (perang) itu adalah solusi terakhir
ketika tidak ada lagi jalan penyelesaian akan
persoalan tersebut. Al-Qur’an mengingatkan
perang terjadi hanya untuk membela diri
artinya bersifat bertahan (defensif) bukan
menyerang (ofensif)

“Telah diizinkan  (untuk berperang
membela diri) bagi orang-orang yang
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah
dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Kuasa dalam hal memenangkan
mereka. (yaitu) orang-orang yang telah diusir
dari kampung halaman mereka tanpa alasan
yang benar... (QS. al-Hajj 22: 39-40). Saat
mempertahankan diri ketika diserang al-
Qur’an memberikan rambu-rambu rahmatnya
yaitu jangan melampaui batas, “ perangilah di
jalan Allah mereka yang memerangi kamu
dan jangan melampaui batas, karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas, (QS. al-
Bagarah 2:190)

Terkait tentang penjelasan di atas makna
memerangi musuh tidak boleh melampaui
batas, Imam al-Tabari menafsirkan ayat ini
dengan menghadirkan sebuah hadis dari ‘Al
bin Dawud yang sampai pada jalur lbn
‘Abbas mengatakan, “Dalam peperangan
tidak boleh membunuh orang tua, wanita,
anak-anak, orang yang telah menyerah.”?®

28 jhat Abi Ja’far Muhammad bin Jarir at-Tabari,
Jami’ al-Bayan ‘an Ta‘wil Ayy al-Qur’an, jilid 2,
ditahgiq oleh Mahmad Syakir al-Khurastan (Beirut:
Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t), 288. Lihat juga:
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Al-Qur’an secara tegas tidak mewajibkan
memerangi orang-orang kafir dan munafik
semata. Namun yang al-Qur’an perangi ialah
mereka yang telah melakukan penganiayaan
(lihat QS. al-Bagarah 2:193), melakukan
penyerangan terlebih dahulu (lihat QS. al-Hajj
22:39), mereka vyang telah mengusir
kelompok tertentu dari kampung halamannya
tanpa ada alasan yang dibenarkan (lihat QS.
al-Hajj [22]: 40).

Dengan demikian yang al-Qur’an perangi
itu pada dasarnya bukan karena kekafirannya,
melainkan karena sifat-sifatnya yang suka
berbuat onar dan suka  melakukan
penganiayaan pada kelompok tertentu.
Ditegaskan al-Qur’an tidak melarang umat
Muslim untuk melakukan transaksi, menjalin
hubungan dengan non Muslim, Allah
berfirman

Allah tidak melarang kamu (menjalin

hubungan baik) dengan orang-orang

yang tidak memerangi kamu karena
agama dan tidak (pula) mengusir kamu
dari negerimu. (Dan Allah juga tidak
melarang kamu) berbuat baik kepada
mereka dan berlaku adil terhadap
mereka. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil.” (QS. al-
Mumtahanah 60: 8)

Jihad dan Kesabaran

Sebagaimana dikemukakan di atas jihad
adalah  berjuang tiada henti dengan
mencurahkan segala yang dimilikinya hingga
tercapai apa yang diperjuangkan, perjuangan
dengan nyawa, harta, atau apa yang dipunyai

riwayat dari Ibn Jarir dan Ibn Mundhir dan Abi Hatim
dari Ibn ‘Abbas dalam ‘Abd al-Rahman Jalal al-Din al-
Suyuti, al-Dir al-Manthir fi Tafsir al-Ma 'thar, jilid 1
(Beirut: Dar al-Fikr, 2009), 493. Lihat juga: Mahmud
al-Ghurab, Razmah min al-Rakman fi Tafsir wa Isyarat
al-Qur’an min Kalam al-Syekh al-Akbar Muhy al-Din
Ibn ‘Arabi, jilid 1 (t.t.t: Huqlq al-Thab’ Makhfudhah,
1989), 281.

sebagaimana bunyi ayat “(Hendaklah) kamu
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad dengan harta-harta kamu dan jiwa-
jiwa kamu di jalan Allah. yang demikian itu
lebih baik bagi kamu, jika kamu mengetahui.”
(QS. al-Saf [61]: 11). Jihad pula harus dengan
niat melakukannya di jalan Allah, yang
mengantar kepada rida dan rahmat-Nya.
“Dan  berjihadlah  (curahkan  segala
kemampuan dan totalitas diri kamu) pada
jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya.”  (QS. al-Hajj [22]: 78).
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
orang-orang yang berhijrah dan berjihad di
jalan Allah, mereka itu mengharapkan
rahmat Allah, dan Allah Maha Mengampuni,
lagi Maha Pengasih.” (QS. al-Bagarah [2]:
218).

Jihad itu tidak akan terlaksana dengan
sempurna, jika dalam diri sang mujahid tidak
memiliki kesabaran yang paripurna. Maka
pantas dalam al-Qur’an yang berhubungan
dengan jihad ditemukan empat ayat yang
secara tegas sang mujahid akan menemui
segala ujian yang terus menerus berdatangan,
untuk itu sabar dalam berjihad adalah hal
yang harus terpatri dalam jiwa sang mujahid.
Al-Qur’an menegaskan, “Demi (keagungan
dan kekuasaan Kami)! Kami benar-benar
akan (terus menerus) menguji kamu supaya
Kami mengetahui (dalam kenyataan) orang-
orang yang berjihad (dengan sungguh-
sungguh) dan orang-orang penyabar di
antara kamu; dan supaya Kamu menguji
(pula) berita-berita (tentang amal perbuatan)
kamu.” (QS. Muhammad 47:31). Dalam ayat
lain ditekankan pula untuk bersabar.
“Kemudian, sesungguhnya Tuhan
Pemeliharamu (menganugerahkan bimbingan
dan pemeliharaan) bagi orang-orang yang
berhijrah  sesudah  mereka  dianiaya,
kemudian mereka berjihad dan bersabar,



sesungguhnya Tuhan Pemeliharamu sesudah
itu benar-benar Maha Pengampun, lagi Maha
Pengasih.”(QS. al-Nahl [16]: 110).2°

Dalam Islam sangat menekankan dimensi
sabar dalam berjihad atau kesungguhan dalam
membangun  keluarga, mendidik  anak,
mengembangkan usaha, membina
masyarakat, mengelola Negara bahkan
mengelola jiwa dalam diri kita, semuanya
harus disertai dengan kesabaran.

Semua jenis perbuatan atau amaliah
meniscayakan ~ membutuhkan  kesabaran.
Memang harus demikian, karena amal adalah
perbuatan yang memerlukan proses. Dan
proses itu membutuhkan waktu, sedangkan
waktu adalah salah satu bentuk ujian dalam
menentukan  kesabaran dalam  beramal,
termasuk jihad. Maka kunci suksesnya segala
sesuatu ialah berada pada kesabaran.

Al-Qur’an menegaskan dalam konteks
berperang  menyerukan,  “Wahai  Nabi
(Muhammad saw.)! kobarkanlah semangat
orang-orang mukmin untuk berperang! Jika
ada di antara kamu dua pulung orang sabar,
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus
(orang). Dan jika ada di antara kamu seratus
(orang), tentu mereka akan mengalahkan
seribu (orang) dari orang-orang kafir, karena
mereka kaum yang tidak (mau) memahami.”

(QS. al-Anfal [8]: 65).

P ayat-ayat jihad yang memiliki konteks dalam
bersabar pun ditemukan seperti ayat berikut ini.
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan
(tanpa diuji dengan aneka ujian), sedangkan Allah
belum mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang
yang berjihad di antara kamu dan yang tidak
menjadikan ~ selain  Allah, Rasul-Nya  (Nabi
Muhammad) dan orang-orang mukmin sebagai teman
setia. Dan Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.” (QS. al-Tawbah 9: 16) “Apakah kamu
mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal Allah
belum mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang
yang berjihad di antara kamu, dan mengetahui
(bersama itu pula) orang-orang yang sabar.” (QS. Ali
‘Imran 3: 142)
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Ayat di atas, sejatinya tidak hanya
berlaku dalam konteks berperang semata,
melainkan berlaku dalam kondisi apa pun.
Artinya jika dalam diri kita terpatri kesabaran
yang paripurna, maka dipastikan akan menuai
kesuksesan atau keberhasilan dalam berbagai
bidang. Sebagaimana pesan yang terkandung
dalam surat al-Ashr 1-3.“Demi Masa,
sesungguhnya semua manusia berada di
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan serta
saling menasihati untuk kebenaran, dan
saling menasihati untuk kesabaran”. (QS. al-
‘Asr [103]: 1-3).

Ayat tersebut setelah menjelaskan
pelbagai kebaikan diakhiri dengan kesabaran,
artinya dalam menjalankan keimanan perlu
kesabaran, dalam beramal saleh perlu
kesabaran, dalam nasehat saling menasihati
pun demikian. Tanpa kesabaran kita bisa
terjerumus di dalam wadah kerugian. Artinya
kesabaran ialah kunci kesuksesan, termasuk
ketika berjihad di jalan Allah.

Jihad al-Nafs

Membaca teks-teks Islam, terlebih al-
Qur’an yang berhenti pada aspek lahiriyyah
pada dasarnya bertentangan dengan tradisi
keilmuan Islam yang memberikan perhatian
besar kepada aspek batin (esoterik). Berhenti
pada aspek lahiriyyah sejatinya telah
mempersempit keluasan konsep-konsep kunci
ajaran al-Qur’an, termasuk ajaran jihad.
Menurut Imam al-Ghazali tafsir eksoterik
tidaklah  memadai untuk  menjelaskan
kandungan al-Qur’an.®® Sedangkan menurut
Quraish Shihab tafsir eksoterik tidak jarang
menimbulkan problem atau ganjalan-ganjalan
dalam pemikiran, apabila dihadapkan dengan

%0 Dinukil M. Ulinnuha Khusnan, “Tafsir
Esoterik: Model Penafsiran Elit yang Terlupakan”
Suhuf, Vol. 3, No. 1, 2010, 16.
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kenyataan sosial, hakikat ilmiah atau
keagamaan.®! Hal ini memberi keharusan
untuk mengkaji dimensi esoterik al-Qur’an.
Dalam riwayat disebutkan secara tegas bahwa
“Sesungguhnya al-Qur’an itu mempunyai
lahir dan batin, sedangkan batinnya memiliki
batin-batin lagi sampai tujuh batin. "%

Dari pemaparan di atas, maka dipandang
perlu untuk menghadirkan sebuah penafsiran
jihad dalam dimensi esoterik (batin). Dengan
tujuan untuk mempersiapkan jiwa mental
seorang mujahid yang sempurna, mempunyai
keimanan yang paripurna, niat yang tulus
karena telah terbebaskan dari penyakit-
penyakit hati yang bersumber dari godaan
setan dan hawa nafsu seperti Kikir, cinta
dunia, takut mati, sedih, malas, gelisah dan
lain sebagainya. Karena berjihad di jalan
Allah tidak akan terlaksana jika mentalitas
sang mujahid masih labil dan tidak kondusif.
Jika pun terlaksana (tanpa mentalitas yang
sempurna) maka aplikasi jihadnya telah
keluar dari rambu-rambu Islam agama
rahmat. Dengan demikian jihad melawan diri,
mengikis egoitas nafsu dan keakuan harus
terlebih dahulu ditaklukkan untuk menunjang
keberhasilan jihad yang hakiki.

Pertanyaannya, apakah dalam pandangan
al-Qur’an jihad batin yaitu melawan nafsu itu
disebutkan? Dan apakah mendapatkan
perhatian yang amat peting?

Perintah al-Qur’an untuk melakukan
jihad batin ialah bisa dilihat pada ayat:
“Maka, janganlah engkau (Nabi Muhammad
saw) mengikuti (hawa nafsu) orang kafir dan

31 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-
Qur’an (Bandung: Mizan, 2004), cet ke-24, 90.

$2Muhammad Taqi Ibn Magshiid ‘Ali al-Majlisi,
Raudat al-Muttaqiin fi Sharh Man La Yahzuruhu al-
Faqgih. (Qum: Muassasah  Farhangghe Islami
Kushanbur, 1406 H). Jilid 7, 18. Lihat juga: Maula
Muhsin al-Faidh al-Qashani, Tafsir al-Shafi. (Teheran:
Mansyiurat as-S{adr, 1415 H), Jilid 1, 31.

berjihadlah menghadapi mereka dengannya
(Al-Qur’an) dengan jihad yang besar.” (QS.
al-Furgan [25]: 52). Ayat ini memberikan
bimbingan kepada sang mujahid untuk tidak
mengikuti hawa nafsu, serta terdapat
penekanan bahwa dalam berjihad itu akan
selalu berporos pada hukum-hukum al-Qur’an
yang menekankan dimensi rahmat, penuh
kasih dan sayang.

Dalam ayat lain, al-Qur’an memberikan
peringatan kepada sang mujahid, bahwa yang
pertama kali dan yang utama saat berjihad
baik berjihad secara fisik (berperang atau
tidak) atau non fisik adalah kesiapan
mentalitas yang kuat, keimanan yang
paripurna serta kesabaran yang sempurna
yang harus ada pada diri sang mujahid.
Sebagaimana Allah berfirman, “Wahai
Nabi(Muhammad  saw.)!  Korbankanlah
semangat orang-orang  mukmin  untuk
berperang! Jika ada di antara kamu dua
puluh orang sabar, niscaya mereka akan
mengalahkan dua ratus (orang). Dan jika ada
di antara kamu seratus (orang), tentu mereka
akan mengalahkan seribu (orang) dari
mereka orang-orang kafir, karena mereka
kaum yang tidak (mau) memahami.”(QS. al-
Anfal 8: 65).

Dari ayat di atas dapat Kita tarik sebuah
kesimpulan, bahwa berjihad itu dibutuhkan
persiapan mentalitas sang mujahid. Prinsip ini
merupakan prinsip jihad paling dasar yang
harus dilakukan oleh semua mujahid. Dalam
hadis disebutkan “Mujahid itu ialah orang
yang berjihad untuk Allah dengan melawan
hawa nafsunya” (HR. Ibn Hibban)*. Dalam
riwayat lain yang masyhur di kalangan sufi
disebutkan Rasul saw. bersabda ‘“seketika

3 lon Hibban, Sakik lbni Hibban (Beirut;
Mu’assasah ar-Risalah, 1414 H) cet ke-5, jilid 10, 484.
Lihat: hadis ke 1.214 dan 1.220 dalam, Muhammad M.
Reysyahri, Muntakhab Mizan al-Hikmah, (Qum: Dar
al-Hadith, 1422).



kembali dari medan perang melawan kaum
kafir. Rasul berujar “kita telah kembali dari
Jjihad kecil menuju jihad besar (jihad al-
akbar)”. Para sahabat bertanya apa yang
dimaksud dengan jihad akbar?. la menjawab
“berusaha dengan sekuat tenaga untuk
memerangi hawa nafsu. %

Prinsip inilah yang menghantarkan
kesuksesan untuk berjihad fi sabilillah
lainnya. Berjihad di jalan Allah tidak akan
terlaksana jika mentalitas sang mujahid masih
labil dan tidak kondusif. Dengan demikian
jihad melawan diri, mengikis egoistis nafsu
dan keakuan harus terlebih dahulu ditaklukan
untuk menunjang keberhasilan jihad yang
hakiki.

Jika seorang mujahid mampu
mengaplikasikan prinsip dasar ini (jihad
batin) maka ia akan fana’ bi kulliyat
(peleburan diri secara totalitas) ke dalam Zat
yaitu sifat-sifat egosentris dan keakuan akan
sirna dan tergantikan dengan sifat-sifat ke
ilahiah.**Serta mendapatkan kebahagiaan dan
kesempurnaan diri yakni mampu melihat
(menghadirkan) sifat-sifat kekekalan Allah
dan Zat-Nya. Kebahagiaan dan
kesempurnaannya itulah yang membuat

34 < Abd Razzaq al-Qasyan,. Issilahat al-Sufiyyah,
ditahqiq oleh ‘Abd al-*Ali Syahin, hal 111. Lihat: ‘Ala’
al-Din al-Muttaqi al-Hindi, Kanzul Ummal (Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, 1401 H), cet ke- 5, Jilid 4, 616.

% Dalam kajian tasawuf sifat-sifat Allah secara
garis besar terbagi menjadi dua yaitu Rahmaniyyah
(sifat Tuhan yang mempesona seperti al-Rakman, al-
Rahim, al-Wadid, al-Latif dll) dan Jalaliyyah (sifat
Tuhan yang menggetarkan sepertial-Qahhar, al-Jabbar
dil). Walaupun demikian sifat Rahmaniyyah Tuhan
lebih mendominasi dari pada sifat Jalaliyyah-Nya.
Sebagaimana al-Quran sebutkan “Rahmat Allah
meliputi segala sesuatu.” (QS. Al-A’raf 7:156). Dan di
dalam hadis disebutkan, “Dari Abu Huraira ra, bahwa
Rasulullah  saw.  bersabda, “Kasih-sayang-Ku
mendominasi murka-Ku (Inna rakmati taghlibu
ghadabi)” (HR. Imam Muslim no 2751). Lihat: Abul
Husain Muslim bin Hajjaj Naisaburi, Sahih Muslim,
(Kairo: Matba’ah al-Misriyyah, 1929), 642.
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semua perintah-Nya akan ia lakukan. Dan
pengorbanan, perjuangan itu Ssemata-mata
karena-Nya. Karena itu ketika Kekasihnya
memerintahkan  untuk berjihad dengan
mengorbankan harta dan jiwa.*®Berjihad
dalam segala aspek kehidupan, akan bisa
terlaksana dengan baik dan tidak melanggar
ketentuan-ketentuan yang telah Dia gariskan.
Jihad di dalam Islam tidak boleh jahat.
Artinya dalam bentuk melakukan apa pun,
syariah Islam mengedepankan nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan. Sehingga ketika kita
perhatikan dengan seksama tujuan syariah
(magasid al-shariah) mencakup menjaga
agama (hifzh al-din), menjaga harta benda
(hifzh al-mal), menjaga jiwa (hifzh al-nafs),
menjaga keturunan (kifzh al-nasl), menjaga
lingkungan (hifzh al-bi’ah) dan menjaga
kewarasan atau akal (%ifzh al-agl). Maka aneh
jika ada seorang yang mengaku menjalankan
ajaran jihad di dalam al-Qur’an dengan
tindakan membunuh, melakukan teror dan
sebagainya. Perbuatan itu semua telah
melanggar dari tujuan-tujuan bersyariat.
Aplikasi jihad al-nafs yang sempurna
terlihat dalam tingkah laku yang dicontohkan
olen Nabi Muhammad yang terlukis dalam
perjalanan  hidupnya. = Nabi  sebelum
melakukan perjuangan untuk merubah moral
manusia. la awali dengan melakukan
perjuangan terhadap dirinya sendiri dengan
melakukan takannus
(penyucian/penyembahan) di Goa Hirau.
Sampai pada satu titik karena telah terpenuhi
kesiapan mentalitas dan kesempurnaan
dirinya. la mendapatkan legalitas perintah
dari Allah untuk menyampaikan risalah
ketuhanan kepada umat manusia ke seantero

%Ayat-ayat jihad yang memerintahkan untuk
berjuang dengan harta dan jiwa amat banyak
ditemukan seperti; QS. al-Anfal 8: 72, QS. al-Tawbah
9: 44, QS. al-Tawbah 9: 44, QS. al-Tawbah 9: 88.
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dunia dengan asas rahmat (cinta dan kasih,
tidak mengenal kebencian sedikit pun)

Tentunya dalam melakukan
perjuangannya Nabi mendapatkan beragam
halang rintang baik dari internal maupun
eksternal. Namun dengan kesabarannya dan
kebersungguhannya serta  kesempurnaan
spiritualnya.  Membuatnya  mendapatkan
predikat Nabi yang paling sempurna, bahkan
tidak ada Nabi yang sesempurna dirinya. al-
Qashant dalam menakwil QS. al-Furgan
25:52) menukil hadis disebutkan “tidak ada
seorang Nabi yang paling banyak menemui
cobaan dan rintangan kecuali diriku”.
Artinya tidak ada seorang Nabi yang
sempurna melebihi kesempurnaan Nabi
Muhammad saw.®’

Berkaitan  dengan  tugasnya  juga
menunjukkan kesempurnaannya. Mengingat
pada Nabi-nabi sebelumnya hanya ditugaskan
pada kaum atau kelompok-kelompok tertentu
saja. Sedangkan Allah tugaskan Nabi
Muhammad untuk seluruh alam —mencakup,
manusia, hewan, tetumbuhan dan seluruh
ciptaan Allah — sebagaimana firman-Nya
“Tidaklah  Kami  utus engkau  (Nabi
Muhammad saw.) melainkan bagi rahmat
bagi seluruh alam (QS. al-Anbiya’ [21]: 107).
Hal ini menunjukkan betapa sempurnanya
magam-nya membuat beban manusia dan
seluruh makhluk Allah di seluruhnya dipikul
olehnya.

Analisis Ragam Penafsiran Jihad

Penjelasan di atas, menggambarkan
interpretasi makna jihad memiliki beragam
makna. Sehingga jika demikian tidak
sepantasnya kita menyempitkan makna jihad
hanya sekedar mengangkat senjata semata.

$"Muhy al-Din Ibn ‘Arabi, Tafsir Ibn ‘Arabi,
ditahqiq oleh as-Syekh ‘Abd al-Waris Muhammad
‘Ali. Jilid 2, 82.

Jihad mempunyai arti  bersungguh-
sungguh dalam melakukan ibadah kepada
Allah, kemudian melawan hawa nafsu dan
setan, jihad dengan harta benda, lisan dan
jiwanya serta jihad melawan kaum kafir dan
munafik (mengangkat senjata).

Berkaitan dengan jihad menggunakan
senjata. Telah dijelaskan di muka Sayyid
Qutb sendiri (yang dianggap sebagai ulama
yang bertanggung jawab atas lahirnya
radikalisme agama) dalam berjihad tidak
menafsirkan sepenuhnya bahwa jihad itu
langsung dengan mengangkat pedang. Namun
ketika mendapatkan permasalahan dengan
orang kafir, hendaknya hadapi terlebih dahulu
dengan sikap kelembutan, dengan melakukan
dialog, dan kesepakatan antar dua belah
pihak. Karena Islam sejatinya tidak
menghendaki perbuatan anarkis, teroris dan
radikalis.  Islam  mengajak  kedamaian
sebagaimana yang tertuang di dalam surat al-
Anfal

Tetapi jika mereka condong pada

perdamaian maka terimalah dan

bertawakallah kepada Allah. Sungguh

Dia Maha Mendengar dan Mengetahui

(QS. al-Anfal [8]: 61).

Ini merupakan etika yang dikedepankan
oleh Islam, penuh dengan toleransi, sifat
pemaaf dan raimah yang ada dalam Islam
akan selalu terulurkan, ketika orang itu
meminta damai. Sebagai agama yang rahmat
bagi seluruh alam. Islam memberikan etika
atau aturan Kketika terjadi peperangan (jihad
dengan mengangkat senjata). Seperti yang
terdapat dalam surat al-Bagarah;

“Dan perangilah di jalan Allah orang-

orang yang memerangimu, tetapi jangan

melampaui batas. Sungguh Allah tidak
suka orang-orang yang melampaui

batas”. (QS. al-Bagarah 2: 190).



Ayat ini secara zahir menunjukkan bahwa
konsep jihad dalam bentuk peperangan dalam
Islam bersifat mempertahankan diri ketika
umat muslim diserang serta tidak melampaui
batas-batas norma kemanusiaan. lbn ‘Arabi
menyikapi ayat ini dengan menafsirkan. Ayat
ini menyuruh  kepada manusia agar
membunuh sifat-sifat setan dan
menghilangkan nafsu amarah.® Sedangkan
Imam al-TabarT menafsirkan ayat ini dengan
menghadirkan sebuah hadis dari ‘Ali bin
Dawud yang sampai pada jalur Ibn ‘Abbas
mengatakan dalam peperangan tidak boleh
membunuh orang tua, wanita, anak-anak,
orang yang telah menyerah.*

Kedua penjelasan di atas, aksi Islam
dalam melakukan jihad dengan fisik itu
adalah sebuah alternatif terakhir dalam
menyelesaikan permasalahan persoalan umat.
Jika semua solusi tidak bisa
menyelesaikannya, maka pedanglah yang
akan berbicara. Walaupun demikian umat
Islam tetap harus berada di bawah koridor
razmaniyyah (kelembutan/kasih sayang) dan
fondasi kesucian jiwa dari godaan setan dan
nafsu amarah, sehingga dalam tindak
tanduknya ia tidak melanggar batasan norma-
norma kemanusiaan, seperti menyerang orang
tak bersalah, mengawali peperangan dengan
tidak adanya sebab, membunuh orang yang
sudah lemah, anak kecil dan perempuan.

%Muhy al-Din Muhammad bin ‘Al Ibn ‘Arabi,
Tafsir Ibn ‘Arabr, jilid 1, 92.

%L ihat Abi Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari,
Jami’ al-Bayan ‘an Ta‘wil Ayy al-Qur’an, jilid 2,
ditahgig oleh Mahmad Syakir al-Khurastan (Beirut:
Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t), 288. Lihat juga:
riwayat dari Ibn Jarir dan Ibn Mundhir dan Abi Hatim
dari Ibn Abbas dalam ‘Abd al-Rahman Jalal al-Din al-
Suyuti, al-Dir al-Manthir fi Tafsir al-Ma’star, jilid
1(Beirut: Dar al-Fikr, 2009), 493. Lihat juga: Mahmiid
al-Ghurab, Razmah min al-Rakman fi Tafsir wa Isyarat
al-Qur’an min Kalam al-Syekh al-Akbar Muhy al-Din
Ibn ‘Arabi, jilid 1 (t.t.t: Huqlq at-Thab” Makhfudhah,
1989), 281.
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Dengan demikian aktualisasi jihad yang
dipraktikkan oleh kaum radikalis dengan
perbuatan-perbuatan keras, seperti memerangi
kaum yang tidak  sejalan,  dengan
menghancurkan tempat ibadah mereka,
melakukan tindakan anarkis bahkan sampai
membunuh dan melakukan pengeboman.
Merupakan sebuah pengaplikasian jihad yang
sudah jauh dari ajaran jihad dalam al-Qur’an
yang penuh rahmat

Bukankah Nabi kita menekankan akhlak
sebagai fondasi dari Islam? sehingga dalam
misi yang pertama kali ia emban ialah
menebarkan akhlak yang mulia. Sebagaimana
firman Allah.

Sl 5] Bz g
“Kami (Allah) tidak mengutus engkau
(Muhammad) kecuali sebagai pembawa
rahmat bagi semesta” (QS. al-Anbiya’:
107).
Bahkan secara lebih tegas, umat Islam
diperintahkan untuk menebarkan kasih sayang
yang tidak mengenal baju atau atribut yang

menghiasinya. Tergambar di dalam sabda
Nabi berbunyi:

gl S o G s s 5 s
sl 1€l Gl 320 il o
w3l 3 Jdig ke 225 G Bk
da) 3 Aaddly el Lkl A

ol saLll 35
“Ibnu Baththal berkata: ‘Hadits ini
mengandung anjuran kuat untuk bersikap

penuh kasih sayang terhadap semua
makhluk, baik mukmin maupun Kkafir,

“O1bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh
Sahth al-Bukhart, Jilid 11 (Bairut: Dar al Ma’rifah.
1379 H), 440.
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binatang peliharaan maupun binatang
liar, dan termasuk juga di dalamnya
adalah komitmen untuk memberikan
bantuan makanan dan minuman (kepada
yang  membutuhkan),  meringankan
beban, dan menghindari  berbuat
kekerasan terhadap seluruh makhluk”

Dari ayat dan riwayat di atas
menggambarkan Islam merupakan agama
yang menyuarakan kedamaian, saling
menghormati, toleransi di tengah-tengah
perbedaan yang ada, demi terciptanya sebuah
kerukunan di antara umat beragama. Bukan
hanya itu, bahkan Islam sendiri ialah pelaku
dari keamanan dan penjagaan terhadap siapa
pun. Inilah sebabnya esensi dari Islam adalah
akhlak yang mulia.

Dalam al-Qur’an kita akan menemukan
keimanan ditunjukkan oleh al-Qur’an dengan
akhlak yang baik. Lihat awal surat al-
Mu’minan, misalnya kekafiran ditunjukkan
dan ditandai dengan akhlak yang buruk.
Perhatikan definisi kekafiran dalam surat al-
Bagarah ayat 6 ‘“‘sesungguhnya orang-orang
kafir ialah orang-orang yang engkau beri
peringatan atau tidak engkau beri peringatan,
mereka tidak mempercayainya”. Kata kafir
sering kali didampingkan dengan kata-kata
sifat berikut: tidak setia (QS. Lugman [31]:
32), penghianat (QS. al-Hajj [22]: 38),
Pendusta (QS. al-Zumar [39]: 3), kepala batu
(QS. Qaf [50]: 24), dan bermaksiat (QS. Nah
[71]: 27).

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa
predikat kafir tidak mesti ia keluar dulu dari
Islam, namun ia yang secara kasat mata
mengucapkan  kalimat  syahadat ketika
melakukan perbuatan yang tercela atau
melakukan yang tidak sesuai dengan akhlak
yang baik maka mereka pun bisa
mendapatkan predikat kafir. Hal ini harusnya
menjadi sebuah renungan bagi umat Islam.

Jihad yang diperlukan di era sekarang
lalah bagaimana menyadarkan umat muslim
yang belum mengaktualkan akhlak yang baik
sebagai esensi agama, merubah kebiasaan
buruk  menjadi  baik dengan  penuh
kesungguhan, merubah yang pasif menjadi

aktif. Bersungguh-sungguh dalam
menyelesaikan permasalahan kemanusiaan,
seperti mengentaskan kemiskinan,
menghilangkan ~ kebodohan  dan  lain
sebagainya.
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan; jihad dalam
al-Qur’an adalah berjuang tiada henti dengan
mencurahkan segala yang dimilikinya hingga
tercapai apa yang diperjuangkan, perjuangan
dengan nyawa, harta, atau apa Yyang
dipunyainya dengan niat melakukannya di
jalan  Allah, sehingga mengantarkannya
kepada rida dan rahmat-Nya. Ditemukan,
pada umunya ayat-ayat tentang jihad tidak
menyebutkan objeknya secara jelas. Namun
ditemukan yang secara jelas menyebutkan
objek dalam berjihad yaitu ada dua: pertama,
melawan orang-orang kafir, kedua melawan
orang-orang munafik. Hal ini tidak berarti
hanya kedua objek tersebut yang harus
dihadapi. Dengan memperhatikan ayat-ayat
jihad yang tidak menyebutkan objeknya lebih
banyak daripada ayat jihad yang menyebutkan
objeknya, maka jihad tidak harus ditafsirkan
hanya dengan berperang melawan kaum kafir
dan munafik semata, namun hal ini
mengisyaratkan jihad yang sesungguhnya
dapat diterapkan ke dalam seluruh aktivitas
kehidupan manusia yang tetap berlandaskan
pada ajaran Islam yang penuh dengan rahmat.

Al-Qur’an memandang jihad bukan
hanya satu pemaknaan, namun mempunyai
ragam pemaknaan. Seperti Jihad
(kesungguhan) melawan godaan hawa nafsu



dan setan, jihad dengan melakukan ketaatan
kepada Allah secara totalitas, dan jihad
(kesungguhan) dalam menjalankan aktivitas.
Artinya seorang pengajar berjihadlah dengan
ilmunya.  Penjual  berjihadlah  dengan
kejujurannya. Pegawai berjihadlah dengan
tugasnya. Orang tua berjihadlah dengan
semaksimal  mungkin untuk  mendidik,
memberikan fasilitas yang menunjang untuk
kesempurnaan anaknya. Anak berjihadlah
dengan menampilkan sikap baik, santun dan
berbakti terhadap orang tua. Jihad aparatur
negara dengan tugas dan amanat yang telah
diberikan rakyat dan lain sebagainya.
Pemaknaan jihad seperti di atas, Islam
akan tampil sebagai agama yang penuh
rahmat kepada siapa pun. Hal yang seperti ini
yang seharusnya tampak dalam amaliah kaum
muslim dengan mengaktualkan semangat
berjihad (bersungguh-sungguh) untuk
membangun  peradaban yang humanis,
menampilkan Islam yang penuh ramah-tamah,
membawa Islam yang peka terhadap

perkembangan zaman dan  teknologi.
Sehingga eksistensi Islam mampu
menyelesaikan problematik  kehidupan

manusia, baik dari segi pendidikan, ekonomi,
hukum, politik, sosial yang berkaitan dengan
kehidupan dunia dan semangat dalam
aktivitas  spiritual untuk  mendapatkan
kesuksesan di akhirat.
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